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Model operasi sumur pompa berkelanjutan di daerah irigasi sumurpompa
dangkal dikembangkan untuk menentukan pola operasi pompa yang berupa jumlah
pompa, lama pemompaan, dan jarak antar pompa agar kebutuhan air tanaman
terpenuhi tetapi kelestarian akuifer tetap terjaga dan sistem irigasi pompa tetapA
bericelanjutan.

Total debit n pompa yang beroperasi sebesar :

n
ZQpi=Qp: + Qpz+ Qps + ... Qpa
=1

akan menimbulkan penurunan aras air sebesar s, dengan syarat s, < d;. Dengan d;
adalah penurunan aras air aman yang dipengaruhi teknologi pompa yang dipakai.

Besar debit pompa yang beroperasi sama dengan kebutuhan air irigasi dikalikan
luas tanam. Dengan kebutuhan air irigasi yang harus dipenuhi oleh pompa adalah
evapotranspirasi ditambah perkolasi dan limpasan permukaan dikurangi curah hujan.

Hasil keluaran model di wilayah Kelompok Tani Sri Rahayu, Kedungtuban,
Blora, untuk keadaan saat ini menunjukkan bahwa rerata kebutuhan air irigasi
sepanjang tahun sebesar 916,1 mm/tahun dengan debit puncak 4,93 ]/detik masih dapat
dipenuhi secara aman baik dengan operasi 1 pompa, 2 pompa, 4 pompa, maupun 9
pompa sampai selama sepuluh hari berturut-turut yang ditunjukkan dengan penurunan

aras air yang kurang dari batas aman menurut teknologi pompa, yaitu 3 m.
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